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ABSTRACT 

This study was conducted to analysis impact of tax expense, tunneling incentives, and profitability on 

transfer pricing ratio. Used manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-

2020, this study uses multiple linear regression analysis with SPSS software. This study find that impact of 

tax expense and tunneling incentives as significantly on transfer pricing, while the profitability is have no 

significant impact. This shows that the magnitude of the tax burden can encourage management to increase 

transfer pricing transactions so that the tax burden on a consolidated basis is low, this is also reinforced 

by the impact of tunneling incentives that show the level of power ownership which also has an impact on 

transfer pricing transactions in minimizing the group company tax cost. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban pajak, insentif tunneling, dan profitabilitas terhadap 
transfer pricing ratio. Digunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2018-2020, 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan software spss. Penelitian ini menemukan bahwa 
pengaruh beban pajak dan insentif tunneling berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, sedangkan 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya beban pajak dapat mendorong 
manajemen untuk meningkatkan transaksi transfer pricing sehingga beban pajak secara konsolidasi menjadi rendah, 
hal ini juga diperkuat dengan dampak tunneling incentive yang menunjukkan tingkat kepemilikan kekuasaan yang 
juga memiliki berdampak pada transaksi transfer pricing dalam meminimalkan biaya pajak perusahaan grup. 
 
Kata Kunci: Transfer Pricing; Beban Pajak; Insentif Tunneling; Profitabilitas 
 
 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan penerimaan negara 

tertinggi di Indonesia, sedangkan bagi wajib 

pajak merupakan salah satu beban yang dapat 

mengurangi ekuitas. Dalam transaksi 

multinasional, transfer pricing digunakan 

sebagai salah satu cara dalam meminimalkan 

beban pajak secara konsolidasi. Di Indonesia 

sendiri, transfer pricing dijelaskan dalam 

PSAK 7 tentang pengungkapan pihak 

berelasi dalam laporan keuangan, sedangkan 

ada pasal 18 Undang-Undang Pajak 

Penghasilan yang mengatur tentang transaksi 

hubungan istimewa. 

Menurut OECD pada Action Plan BEPS 

(2013), transfer pricing merupakan skema 

yang paling sering digunakan dalam profit 

shifting. Dilansir dari bisnis.com, terjadi 

peningkatan kasus transfer pricing yang 

cukup signifikan di tahun 2018 dibandingkan 

dengan tahun 2017. Berdasarkan laporan dari 

89 yuridiksi, Mutual Agreement Procedure 

Statistics, OECD menemukan persentase 

kasus transfer pricing meningkat sebanyak 

20%. Otoritas pajak memperkirakan kasus 

transfer pricing akan meningkat dikarenakan 

lebih dari 60% transaksi lintas negara 

dilakukan oleh perusahaan multinasional. 
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Tujuan transfer pricing adalah 

merekayasa laba perusahaan menjadi rendah 

di negara dengan tarif pajak tinggi dan 

sebaliknya, sehingga secara konsolidasi 

beban pajak lebih rendah dan dividen yang 

dibagikan kepada pemilik tinggi. Semakin 

tinggi beban pajak suatu perusahaan anggota 

grup multinasional maka semakin tinggi 

kebijakan perusahaan melakukan praktik 

transfer pricing (Cahyadi & Noviari, 2018; 

Azzura & Pratama, 2019; Rahayu, et al., 

2020), dan salah satu praktik yang dilakukan 

adalah penjualan barang atau jasa dengan 

harga yang tidak wajar seperti menurunkan 

harga jual antar perusahaan dalam satu grup 

untuk mengalihkan keuntungan pada anggota 

perusahaan di negara dengan tarif pajak yang 

rendah (Cahyadi & Noviari, 2018).  

Secara umum, perusahaan di Indonesia 

memiliki bentuk kepemilikan saham 

terkonsentrasi dimana pemegang saham 

mayoritas memiliki kuasa tinggi dalam 

pengendalian perusahaan, termasuk 

kebijakan transfer pricing. Dengan praktik 

transfer pricing, perusahaan dapat 

mengurangi beban pajak grup perusahaan 

dan meningkatkan keuntungan keuntungan 

dalam jumlah besar (Louw, 2020). Semakin 

tinggi nilai saham yang dimiliki pemilik, 

semakin tinggi pula dorongan kepada 

manajemen untuk meminimalkan beban 

pajak, salah satunya dengan transfer pricing 

(Azzura & Pratama, 2019; Yulianti & 

Rachmawati, 2019), meskipun hasil tersebut 

tidak ditemukan dalam penelitian Rahayu, et 

al. (2020) dan Mulyani, et al. (2020). 

Faktor lain yang secara literature 

ditemukan memiliki pengaruh dalam 

kebijakan transfer pricing adalah 

profitabilitas. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas tinggi cenderung untuk 

meningkatkan nilai tersebut di waktu 

mendatang, sehingga diambil bermacam 

kebijakan, salah satunya adalah transfer 

pricing dengan tujuan meminimalkan beban 

pajak dan meningkatkan tingkat profitabilitas 

yang sudah ada (Jumaidi, et al., 2017), 

meskipun hasil berbeda ditemukan pada 

penelitian Azzura & Pratama (2019). 

Pentingnya kajian transfer pricing pada 

pendapatan pajak negara dan riset gap pada 

literature, mendorong untuk penelitian ulang 

dalam menganalisis pengaruh beban pajak, 

tunneling insentive dan profitabilitas pada 

transfer pricing perusahaan. 

  

Agency Theory 

Menurut Supriyono (2018) teori keagenan 

(agency) adalah suatu konsep yang menjelaskan 

hubungan antara principal (pemberi kontrak) dan 

agen (penerima kontrak). Principal selaku 

pemegang saham mempercayakan keputusan 

bisnisnya kepada agen/manajemen. Namun, 

agen/manajemen tidak selalu membuat 

keputusan yang mementingkan pemegang 

saham (Winarto & Daito, 2021). Teori keagenan 

menyimpulkan bahwa principal hanya tertarik 

pada peningkatan keuntungan dan investasi. 

Sedangkan, agen hanya tertarik pada 

kompensasi finansial berupa imbalan kerja 

(Yulia, et al., 2019). 

 Informasi yang diterima oleh agen lebih 

banyak dibandingkan dengan principal 

menimbulkan asimetri informasi. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan agen dalam mengelola 

bisnisnya melakukan transfer pricing untuk 

memaksimalkan kepentingannya sendiri. Agen 

dapat melakukan manipulasi transfer pricing 

dengan cara melakukan transaksi dengan harga 

yang tidak wajar agar mengefisiensikan beban 

pajak yang dibayarkan (Kalbuana, 2021). 

 

Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan bagian dari 

kegiatan bisnis dan perpajakan yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah harga yang digunakan 

dalam transaksi antar perusahaan terkait 

berdasarkan prinsip harga pasar yang wajar atau 

arm’s length price principle (Pohan, 2019). 

Dalam praktik transfer pricing, biasanya 

perusahaan anak tidak mengambil keuntungan 

dari aktivitas penjualan ke perusahaan induk 
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sehingga perusahaan anak merugi dan tidak 

membayar pajak (Refgia,et al. 2017).  

Terdapat dua kelompok transaksi dalam 

transfer pricing, yaitu transfer pricing intra-

company dan inter-company. Transfer pricing 

intra-company adalah harga transfer antar 

departemen dalam suatu perusahaan. Sementara 

itu, transfer pricing inter-company adalah 

transfer pricing antara dua perusahaan yang 

memiliki hubungan khusus. Transaksi itu sendiri 

dapat dilakukan di satu negara atau di negara lain 

(Pohan, 2019). 

 

Beban Pajak 

Beban Pajak pada penelitian ini adalah 

beban pajak penghasilan yang diakui sebagai 

beban pada laporan laba rugi perusahaan. Bagi 

perusahaan, pajak adalah beban yang akan 

mengurangi laba bersih perusahaan (Waluyo, 

2017). Sehingga dari sisi manajemen hal tersebut 

dapat mengurangi performa (Tarmidi, et al., 

2020) dan bagi pemilik dapat menurangi dividen 

yang seharusnya diterima. Di sisi lain, pajak 

penghasilan merupakan pajak atas setiap 

tambahan ekonomis yang diterima oleh Wajib 

Pajak dan berdasarkan Undang-Undang Pajak 

Penghasilan ada klausul-klausul khusus dalam 

menghitung Pajak Penghasilan tersebut. 

Sementara standar akuntansi di Indonesia 

menjelaskan Pajak Penghasilan pada PSAK 46 

tentang bagaimana cara mengukur, mengakui 

dan menyajikan beban pajak penghasilan entitas. 

 

Tunneling Incentive  

Sebagai pemilik modal suatu perusahaan, 

pemegang saham mempunyai hak dan 

kewajiban yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dan anggaran perusahaan. 

Pemegang saham mayoritas memiliki kekuasaan 

mengendalikan perusahaan dapat disebabkan 

karena pembagian kekuasaan hanya fokus pada 

pemegang saham mayoritas yang akan 

menyebabkan adanya tunneling incentive. 

Tunneling incentive adalah perbuatan 

mentransfer aset atau keuntungan yang 

dilakukan oleh manajemen atau pemegang 

saham utama perusahaan untuk keuntungan 

pribadi, tetapi para pemegang saham minoritas 

yang menanggungnya (Rifan, 2019). Tunneling 

incentive dilakukan dengan siasat menjual 

produk perusahaan dengan harga lebih rendah 

dari harga pasar kepada perusahaan yang 

memiliki hubungan khusus, melindungi jabatan 

profesinya meskipun dapat dikatakan dalam 

menjalankan atau menjual aset perusahaan 

sudah tidak ada sikap kompeten (Mineri & 

Paramitha, 2021).  

 

Profitabilitas 

Tujuan perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya adalah mendapatkan laba sebanyak-

banyaknya. Ukuran yang biasa digunakan untuk 

mengukur keefektifan perusahaan dalam 

menjalankan perusahaannya yaitu menggunakan 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan indikator 

yang digunakan oleh manajemen untuk 

mengukur kinerja yang telah dilakukannya pada 

pemanfaatan aktiva perusahaan yang dibuktikan 

dengan laba yang diperoleh dalam satu periode 

(Junaidi & Yuniarti, 2020).  

  

Pengaruh Beban Pajak Terhadap Transfer 

Pricing  

Suatu perusahaan dalam menjalankan 

sebuah usaha tentunya menginginkan laba yang 

dicapai perusahaan tersebut tinggi. beban pajak 

merupakan salah satu hal yang dapat 

mengurangi laba perusahaan. Tingginya beban 

pajak mendorong perusahaan mengambil 

kebijakan dalam meminimalkan beban pajak 

tersebut, salah satunya dengan kebijakan transfer 

pricing (Nugroho, et al., 2018). Semakin tinggi 

tarif pajak di suatu negara maka semakin tinggi 

beban pajak perusahaan dan hal tersebut 

mendorong manajemen dalam mengalihkan laba 

kepada perusahaan grup di negara dengan tarif 

pajak rendah (Fauziah & Saebani, 2018; Jumaidi 

et al., 2018; Huda et al., 2017; Saraswati & 

Sujana, 2017).  

 

H1. Beban Pajak berpengaruh terhadap transfer 

pricing 
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Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap 

Transfer Pricing 

Keputusan perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing dapat dipengaruhi oleh seberapa 

besarnya kepemilikan saham. Struktur 

kepemilikan saham di Indonesia terkonsentrasi 

pada pemegang saham mayoritas, dimana 

pemilik mayoritas memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan kegiatan usaha perusahaan yang 

dikuasainya (Fauziah & Saebani, 2018) dan 

mengendalikan pemegang saham minoritas 

yang dapat menimbulkan konflik keagenan 

antara pemegang saham mayoritas dan 

pemegang saham minoritas (Yulianti & 

Rachmawati, 2019).  

Konflik keagenan yang terjadi antara 

pemegang saham mayoritas dan pemegang 

saham minoritas menyebabkan munculnya 

tunneling incentive (Sarifah et al., 2019). 

Tunneling incentive merupakan pemindahan 

aset atau keuntungan yang dilakukan oleh 

pemegang saham mayoritas untuk 

kepentingannya sendiri tetapi pemegang saham 

minoritas ikut menanggung kerugiannya. 

Pemegang saham mayoritas melakukan 

tunneling incentive untuk keuntungannya sendiri 

dengan cara mengalihkan sumber daya 

perusahaan untuk kepentingan pemegang saham 

mayoritas. Praktik tunneling incentive dalam 

transaksi transfer pricing dapat berupa penjualan 

atau pembelian yang digunakan untuk 

mentransfer uang tunai ataupun aset (Abbas & 

Eksandy, 2020), sehingga tinggi rendahnya 

tunneling insentive dapat mempengaruhi 

kebijakan transfer pricing perusahaan 

 

H2. Tunnelling incentive berpengaruh terhadap 

transfer pricing 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Transfer 

Pricing 

Dalam transfer pricing, perusahaan yang 

memiliki keuntungan lebih tinggi dapat 

menyesuaikan harga transfer untuk mengurangi 

(meningkatkan) keuntungan dengan tarif pajak 

tinggi (pajak rendah). Transfer pricing 

digunakan perusahaan untuk menunjang kinerja 

perusahaan dan menguntungkan pemegang 

saham. Profitabilitas merupakan salah satu 

indikator penunjang kinerja manajemen dalam 

mengelola kekayaan yang dinyatakan dalam 

seberapa besar laba yang dihasilkan 

(Arianandini & Ramantha, 2018). 

Profitabilitas yang tinggi menyebabkan 

pajak yang harus dibayar perusahaan tinggi pula 

(Cahyadi & Noviari, 2018), padahal beban pajak 

yang tinggi dapat mengurangi laba perusahaan, 

sehingga mendorong perusahaan menggeser 

laba dalam meminimalkan beban pajak sehingga 

laba perusahaan tinggi (Sari, et. al., 2021). 

 

H3. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

transfer pricing 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kausal 

dalam menganalisis pengaruh beban pajak, 

tunnelling incentive dan profitabilitas terhadap 

transfer pricing. Unit analisis pada penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2018-2020 dengan total 166 emiten. 

Menggunakan metode purposive sampling, 

ditemukan 75 data laporan keuangan sebagai 

sampel yang dianalisis dan hanya 54 data yang 

diuji hipotesis karena terdapat data outlier pada 

uji asumsi klasik sehingga dikeluarkan. 

Adapun indikator pada setiap variable 

diadopsi dari literature yang sudah ada. 

Mengadopsi Sari, et al (2020), transfer pricing 

pada penelitian ini diukur dengan rasio total 

penjualan ke luar negeri yang dilakukan grup 

perusahaan yang mempunyai hubungan 

istimewa dibagi dengan total ekuitas perusahaan. 

Beban pajak pada penelitian ini diadopsi 

dari Sari, et al. (2020) berupa rasio dari beban 

pajak dibagi jumlah ekuitas. Sedangkan 

tunnelling incentive diukur dengan rasio jumlah 

kepemilikan saham terbesar dibagi jumlah 

saham beredar (Rahayu, 2020). Sementara 

profitabilitas diukur dengan return on asset 
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sebagaimana Azzura & Pratama (2019), Rahayu 

(2020) dan Hamidah (2015).  

Adapun data penelitian diambil dari web 

Bursa Efek Indonesia untuk Tahun 2018 hingga 

Tahun 2020. Dan menggunakan software SPSS 

26, analisis statistik guna menghasilkan hasil 

sesuai hipotesis dilakukan (Ghozali, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa rasio beban 

pajak unit analisis cukup lebar dengan nilai 

0.00040 hingga 0.46052. Begitupun dengan nilai 

tunnelling incentive yang berada pada range 

0.21750 hingga 0.97670 dan nilai profitabilitas 

yang berada pada range 0.00045 hingga 

0.92100. Sejalan dengan deskriptif variable 

independen, nilai transfer pricing unit analisis 

juga cukup luas jaraknya yaitu antara 0.00010 

hingga 6.51545. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa data penelitian tersebar dan baik untuk 

dianalisis. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Kemudian dilakukan uji asumsi klasik 

berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, 

dilakukan proses pengeluaran data outlier 

agar data fit dan layak dilakukan uji regresi. 

Pada uji koefisien determinasi ditemukan 

nilai adj. R-square sebesar 0.447 dan pada uji 

F ditemukan nilai Sig sebesar 0.000 yang 

menjelaskan bahwa model penelitian cukup 

baik atau fit. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 2 ditemukan bahwa 

beban pajak memiliki nilai unstandardized B 

sebesar 0.479 dan dengan nilai Sig 0.000 

meninterpretasikan bahwa beban pajak memiliki 

dampak positif terhadap transfer pricing secara 

signifikan. Dengan hasil tersebut berarti 

hipotesis 1 diterima. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi beban pajak perusahaan maka 

semakin mendorong manajemen untuk 

melakukan transfer pricing pada grup 

perusahaan yang berada di negara dengan tarif 

rendah guna meminimalkan beban pajak 

perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Cahyadi & 

Noviari (2018), Azzura & Pratama (2019), 

Rahayu, et al., (2020) 

Dengan nilai Unstandarized B sebesar 

0.122 dan nilai Sig 0.004 menjelaskan bahwa 

tunneling incentive memiliki pengaruh positif 

pada tindakan transfer pricing secara signifikan. 

Dengan hasil tersebut berarti hipotesis 2 

diterima. Hasil ini menjelaskan bahwa dengan 

power yang dimilikinya, pemilik mayoritas 

mendorong manajemen untuk melakukan 

transfer pricing. Hal tersebut sejalan dengan 

Azzura & Pratama (2019), Yulianti & 

Rachmawati (2019). 

Sementara dengan nilai Unsandarized B 

sebesar 0.047 dan nilai Sig 0.395 menjelaskan 

bahwa profitabilitas tidak signifikan 

mempengaruhi manajemen melakukan tindakan 

transfer pricing. Unit analisis dalam penelitian 

ini tidak menjadikan tingkat profitabilitas 

sebagai dorongan manajemen dalam tindakan 

transfer pricing. Dengan hasil ini berarti 

hipotesis 3 ditolak. Hal ini sejalan dengan 

Azzura & Pratama (2019). 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa beban 

pajak perusahaan mendorong manajemen dalam 

tindakan transfer pricing, begitupun dengan 

power dari pemilik saham mayoritas yang dapat 

mendorong manajemen melakukan tindakan 

transfer pricing guna meminimalkan bebank 

pajak dan memaksimalkan dividen yang 

ditargetkan pemilik. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi pemangku kebijakan seperti 

Kementrian Keuangan dalam pengambilan 

prosedur pemeriksaan transfer pricing wajib 

pajak. Sementara dengan tidak ditemukannya 

pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan 

transfer pricing mendorong penelitian 

selanjutnya untuk menganalisis variable lainnya.  
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